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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
	Setelah melakukan asuhan keperawatan pada Tn. A selama tiga hari dan melakukan pengkajian kembali baik secara teoritis maupun secara tinjauan kasus didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukan pengkajian dan analisa kasus muncul tiga diagnosa pada pasien yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan bronkospasme, peningkatan produksi sekret, gangguan pertukaran gas berhubungan dengan obstruksi jalan nafas, dan Perubahan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh berhubungan dengan dispnea, kelemahan, produksi sputum, mual/muntah. Semua diagnosa yang muncul dalam kasus sesuai dengan teori. 
2. Intervensi yang disusun penulis berdasarkan pada data yang muncul dalam pengkajian yang sesuai untuk menegakkan diagnosa. Selain itu sejalan dengan teori dalam tinjauan keperawatan. 
3. Implementasi yang dilakukan sudah sesuai dengan intervensi dalam teori.  
Mengacu pada intervensi dan implementasi dari hasil evaluasi, ada 3 diagnosa yang sudah teratasi sebagian : bersihan jalan nafas tak efektif, gangguan pertukaran gas dan perubahan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh..

5.2. Saran
5.2.1. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Sebaiknya mahasiswa keperawatan terus melatih diri untuk mengelola manajemen keperawatan agar menjadi perawat professional yang dapat memberikan asuhan keperawatan komprehensif pada pasien.
5.2.2. Bagi Puskesmas Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang
Sebaiknya pihak rumah sakit memberikan pelatihan-pelatihan kepada perawat atau inhouse training untuk meningkatkan kepedulian perawat dan membentuk perawat yang kreatif dan inovatif.
5.2.3. Bagi Institusi Pendidikan 
[bookmark: _GoBack]Sebaiknya institusi pendidikan melatih mahasiswa melakukan discharge planning untuk meningkatkan kualitas lulusannya yang mampu mempersiapkan pasien menghadapi pemulangan. 
5.2.4. Bagi Lahan Praktek
Sebaiknya lahan praktek melakukan discharge planning secara terencana kepada setiap pasien untuk meningkatkan kemampuan pasien meningkatkan dan mempertahankan kualitas hidupnya setelah pemulangan.
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